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Abstract. This study aims to analyze the effect of capital market training, technological advances, and investment 

risk on the investment interest of FEB students in Bandar Lampung. The increasing number of capital market 

investors in Indonesia, particularly in Lampung, is influenced by several factors, including education, 

technological developments, and risk awareness. The research method employed a quantitative approach, 

utilizing snowball sampling to select 200 respondents. Primary data were collected through a Likert scale 

questionnaire and analyzed using multiple linear regression. The results indicate that capital market training 

positively influences investment interest, technological advances also have a positive effect, while investment risk 

negatively affects investment interest. These findings suggest that enhanced capital market education and training 

could foster greater investment interest, particularly among young people. Additionally, the role of technological 

advances in facilitating easier access to the capital market is significant, as it encourages investment 

participation. On the other hand, a lack of understanding of investment risks may deter students from investing, 

highlighting the need for better risk management education. The results provide valuable insights for academics, 

practitioners, and regulators to improve capital market education, leverage technology, and offer comprehensive 

risk management programs to encourage greater participation from young investors. 

 

Keywords: Capital Market; Investment Interest; Investment Risk; Market Training; Technological Advancement 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pelatihan pasar modal, kemajuan teknologi, dan 

risiko investasi terhadap minat investasi mahasiswa FEB di Bandar Lampung. Meningkatnya jumlah investor 

pasar modal di Indonesia, khususnya di Lampung, dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk pendidikan, 

perkembangan teknologi, dan kesadaran risiko. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif, 

dengan memanfaatkan snowball sampling untuk memilih 200 responden. Data primer dikumpulkan melalui 

kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelatihan pasar modal berpengaruh positif terhadap minat investasi, kemajuan teknologi juga berpengaruh positif, 

sedangkan risiko investasi berpengaruh negatif terhadap minat investasi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

peningkatan pendidikan dan pelatihan pasar modal dapat mendorong minat investasi yang lebih besar, khususnya 

di kalangan anak muda. Selain itu, peran kemajuan teknologi dalam mempermudah akses ke pasar modal sangat 

signifikan, karena mendorong partisipasi investasi. Di sisi lain, kurangnya pemahaman tentang risiko investasi 

dapat menghalangi mahasiswa untuk berinvestasi, sehingga menyoroti perlunya pendidikan manajemen risiko 

yang lebih baik. Hasil penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi akademisi, praktisi, dan regulator untuk 

meningkatkan pendidikan pasar modal, memanfaatkan teknologi, dan menawarkan program manajemen risiko 

komprehensif untuk mendorong partisipasi yang lebih besar dari investor muda. 

 

Kata kunci: Kemajuan Teknologi; Minat Investasi; Pasar Modal; Pelatihan Pasar Modal; Risiko Investasi. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Minat investasi dapat diartikan sebagai keinginan seseorang untuk mendapatkan 

informasi,menghabiskan waktu untuk mempelajari investasi, serta mempertimbangkan dan 

mengambil keputusan untuk melakukan investasi. Minat investasi sangatlah penting, terutama 

dalam konteks pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Manfaat dari melakukan investasi 

adalah kemungkinan mendapatkan capital gain dan penerimaan dividen dikemudian hari, fakto 

inilah yang menjadi salah satu alasan bagi para investor untuk memutuskan berinvestasi. Calon 

investor dapat melakukan hal ini dengan berbagai cara, termasuk menabung, berinvestasi, 
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mengelola uang calon investor untuk memulai sebuah perusahaan, atau bahkan sekedar 

mendapatkan asuransi (Putri, 2021). Kurangnya pengetahuan dan pemahaman mengenai pasar 

modal tentu menjadi salah satu tantangan yang dapat membatasi tingkat minat calon investor 

untuk terlibat dalam investasi. 

Tabel 1. Data Jumlah Investor Pasar Modal. 

Tahun Jumlah Investor 

2021 7.489.337 

2022 10.311.152 

2023 12.168.061 

2024 13.945.883 

Sumber: (KSEI Indonesia Central Securities Depository, 2024) 

Namun dari angka tersebut tentu terdapat faktor yang mempengaruhi peningkatan 

tersebut. inisiatif yang dilakukan BEI untuk meningkatkan keterlibatan dan sosial, terutama 

dalam sektor pasar modal, sangat beragam. Salah satu cara yang diterapkan adalah dengan 

melaksanakan program kampanye “Aku Investor Saham” kampanye ini bertujuan untuk 

menambah jumlah investor, agar semakin banyak orang yang bisa merasakan keuntungan dari 

potensi pertumbuhan pasar modal di Indonesia. 

Selain itu Otoritas Jasa Keuangan (OJK) akan hadir memberi edukasi tentang investasi 

ke masyarakat. Peberian edukasi itu akan dilakukan melalui “Gerakan Nasional Cerdas 

Keuangan (Gencarkan)”. Lembaga yang akan berkontribusi akan memberikan materi 

pengajaran yang berbeda-beda tergantung disetiap daerah. Adapun wilayah yang akan menjadi 

bagian “Gencarkan” tahun 2025 yaitu Sumatra, Kalimantan, dan Sulawesi. 

Tabel 2. Data  

Total Investor PasarModal di Lampung. 

Sumber: Sri (2023) 

Berdasarkan data tersebut, Bandar Lampung menduduki posisi teratas dengan jumlah 

investor sebanyak 86.903, sedangkan Pesisir Barat berada di urutan paling bawah dengan 740 

Tahun Jumlah Investor 

Bandar Lampung 86.903 

Lampung Tengah 28.037 

Lampung Selatan 24.633 

Lampung Timur 18.236 

Lampung Utara 15.500 

Tanggamus 12.478 

Pesawaran 10.140 

Pringsewu 9.896 

Metro 9.243 

Lampung Barat 7.984 

Tulang Bawang 7.981 

Way Kanan 7.019 

Tulang Bawang Barat 4.368 

Mesuji 2.545 

Pesisir Barat 740 
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investor. Banyaknya investor yang aktif terlibat di pasar modal menunjukan kontribusi daerah 

tersebut terhadap perkembangan pasar modal di Indonesia secara umum.Minat investasi 

dikalangan mahasiswa semakin meningkat karena terdapat peningkatan kesadaran mengenai 

pentingnya investasi untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang, seperti persiapan untuk 

masa pensiun, pendidikan, dan tujuan finansial lainnya (Sri, 2023). 

Pelatihan pasar modal adalah program edukasi yang disusun untuk menambahkan 

pengetahuan dan keterampilan kepada peserta agar dapat memahami, menganalisis, serta 

investasi di pasar modal perlu dilakukan dengan hati-hati dan pemikiran yang matang. 

Pelatihan pasar modal melibatkan berbagai elemen yang berkaitan dengan investasi dan pasar 

modal. Program pelatihan ini biasanya diberikan oleh Lembaga pendidikan, perusahaan 

sekuritas, atau asosiasi yang memiliki tujuan untuk meningkatkan pemahaman serta 

kemampuan mahasiswa atau peserta dalam bidang investasi. Pelatihan ini bisa diberikan dalam 

bentuk seminar, workshop, kursus, atau bahkan program pelatihan daring (online). 

Investor dari luar negeri maupun dalam negeri, baik yang berskala besar maupun kecil, 

menunjukan minat nya pada Bursa Efek Indonesia, yang menjadi tanda baik bagi pasar. 

Meningkatnya jumlah individu berpengaruh yang mendukung investasi di pasar saham adalah 

tanda dari tren ini. Pelatihan Pasar Modal (PPM) adalah sebuah kegiatan pendidikan yang 

diselenggarakan oleh BEI berkolaborasi dengan PT. Kustodian Pinjaman Efek Indonesia 

(KPEI). Di pihak lain, sejumlah langkah sedang dilakukan oleh instutusi pendidikan seperti 

Universitas Teknokrat Indonesia bekerjasama dengan IDX lampung dan RHB Sekuritas 

mengadakkan acara Soft Launching Galeri Investasi Teknokrat januari 2025 di Gelanggang 

Mahasiswa Dr HM Nasrullah, Universitas Teknokrat Indonesia yang mana tujuannya sebagai 

wadah untuk meningkatkan pemahaman 3 mahasiswa terkait investasi di pasar modal 

(Kupastuntas.co, 2025). Melalui aktivitasaktivatas tersebut, diharapkan peserta dapat memiliki 

pemahaman yang lebih baik mengenai pasar modal (IDClear, 2024). 

Kemajuan dibidang teknologi telah menyebabkan lahirnya industri fintech yang kreatif. 

Fintech telah menghadirkan berbagai platform untuk investasi jenis lain seperti crowdfunding, 

peer-to-peer lending, dan roboadvisors. Saat ini, para investor memiliki beragam pilihan untuk 

berinvestasi dan dapat merancang portofolio calon investor dengan biaya yang lebih murah. 

Fintech juga memperkenalkan konsep investasi yang didasarkan pada teknologi blockchain, 

contohnya adalah cryptocurrency dan smart contracts, yang memberikan lebih banyak 

transparansi 4 yang bagi investor (Cindiyasari, 2024). Kemudahan dalam dalam melakukan 

investasi menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat yang sangat berhubungan dengan 

internet dan smartphone. 
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Hal ini menjadi pusat perhatian dimana kemajuan teknologi dapat memberikan 

kesempatan lebih besar bagi mahasiswa untuk terlibat langsung dalam pasar modal tanpa 

hambatan geografis dan waktu. Dengan semakin banyaknya aplikasi trading yang hadir, kini 

dapat mengakses pasar modal dengan lebih mudah, sehingga potensi minat investasi calon 

investor semakin meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian Prastyatini & Lele, (2024) yang 

mengungkapkan kemajuan teknologi mempengaruhi minat terhadap untuk berinvestasi. 

Namun pandangan ini berbeda dengan hasil penelitian lain yang menyebutkan bahwa kemajuan 

teknologi tidak berpengaruh terhadap minat berinvestasi (Febriani et al., 2023). 

Risiko investasi merupakan peluang munculnya terjadinya kerugian atau penurunan 

nilai dari suatu investasi yang telah dilakukan. Risiko ini muncul karena berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja investasi, seperti perubahan pasar, kondisi ekonomi, kebijakan 

pemerintah, atau faktor lainnya yang tidak dapat diprediksi. Semua jenis investasi, baik itu 

saham, obligasi, properti, maupun lainnya, memiliki tingkat risiko tertentu Nisa & Octavia, 

(2024) Menyatakan bahwa risiko adalah sesuatu yang menjadi kekhawatiran dan ketakutan 

bagi para investor. Investor harus selalu berhati-hati terhadap ancaman yang berkaitan dengan 

risiko keamanan dan privasi data. 

Pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen di dukung oleh theory of 

planned behavior dimana dapat diaplikasikan dengan mengartikan bahwa seorang investor atau 

calon investor akan mempunyai minat menanamkan modalnya jika investor tersebut secara 

aktif berusaha memahami faktor-faktor yang mendasari dunia investasi. Dengan melakukan 

usaha ini, investor dapat lebih mudah mencapai tujuan investasi (Tandio & Widanaputra, 

2016). Dengan kata lain, calon investor yang berminat untuk berinvestasi cenderung akan 

berpikir secara cermat tentang langkah-langkah yang perlu diambil, risiko yang harus 

ditangani, dan manfaat yang mungkin diperoleh dari investasi. Penelitian ini memilih lokasi di 

Kota Bandar Lampung, dengan melibatkan seluruh mahasiswa Laki-laki dan perempuan dari 

rentang usia 21-40 tahun dengan tingkat pendidikan Diploma, S1, S2 dan S3 yang telah 

mengambil mata kuliah teori pasar modal dan sejenisnya. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

   Teori Perilaku Berencana 

Theory of Planned Behavior adalah pengembangan lebih lanjut dari Theory of 

Reasoned Action. Theory of Planned Behavior ini ditekankan bahwa calon investor mengambil 

keputusan berdasarkan informasi yang tersedia dan mencari tahu langkah yang akan diambil. 

Theory of planned Behavior bisa digunakan sebagai indikator untuk menganalisis sikap atau 
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perilaku seseorang dalam proses pengambilan keputusan (Ajzen, 1991)Teori ini disusun 

dengan menggunakan 3 komponen sebagai model niat yaitu sikap pada perilaku, norma 

subyektif dan kontrol perilaku yang dialami (Tandio & Widanaputra, 2016). , konsep Theory 

of Planned Behavior merupakan sebuah Grand Theory yang sangat cocok untuk digunakan 

dalam penelitian ini, dengan tujuan untuk menjelaskan bagaimana calon investor yang tertarik 

mengambil keputusan dalam berinvestasi. 

Minat Investasi 

Ketertarikan seseorang terhadap suatu hal merupakan keinginan yang kuat untuk 

menekuninya. Minat merupakan faktor pendorong yang membuat seseorang fokus pada suatu 

hal, orang, atau peristiwa tertentu. Sedangkan investasi merupakan kegiatan penanaman modal 

dengan keingin memperoleh nilai guna di masa depan. Minat investasi merupakan ketertarikan 

atau partisipasi seseorang dalam aktivitas investasi dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan finansial. Hal ini sejalan dengan pendapat yang disampaikan oleh Putri, (2021) 

bahwa Berinvestasi berarti membuat rencana ke depan untuk segala sesuatu yang ada di depan; 

Perencanaan ini dapat berupa menabung, berinvestasi, mengelola keuangan untuk mendirikan 

perusahaan, atau bahkan sekadar membeli asuransi yang akan berguna di kemudian hari. 

Pelatihan Pasar Modal 

Pelatihan pasar modal adalah proses edukasi yang memberikan pengetahuan dan 

keterampilan kepada individu tentang berbagai aspek pasar modal, termasuk bagaimana 

berinvestasi di saham, obligasi, dan instrumen keuangan lainnya, baik itu melalui seminar, 

workshop, atau kursus yang berfokus pada investasi dan keuangan. Listyani et al., (2019) 

Pengetahuan memahami investasi sangat krusial bagi mahasiswa sebelum calon investor terjun 

ke pasar modal. Program ini menyediakan informasi dasar mengenai investasi, langkah-

langkah awal untuk memulai berinvestasi, serta cara-cara pengelolaan investasi (Merawati & 

Putra Semara, 2015). 

Kemajuan Teknologi 

Kemajuan teknologi merujuk pada perkembangan dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

aplikasi teknologi yang memungkinkan peningkatan efisiensi dan produktivitas dalam berbagai 

sektor. Di pasar modal, kemajuan teknologi meliputi digitalisasi sistem perdagangan saham, 

penggunaan aplikasi investasi, serta kemudahan akses informasi yang relevan dengan pasar 

modal. Teknologi memungkinkan investor untuk mengakses informasi tentang saham, 

perusahaan, kondisi pasar, dan analisis keuangan secara real-time melalui berbagai platform 

online dan aplikasi. Hal ini mempermudah mahasiswa atau calon investor untuk membuat 

keputusan investasi yang lebih tepat dan berbasis data. Fasilitas Online Tranding System 
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adalah elemen dari pelaksanaan kemajuan teknologi terutama dalam  bidang pasar modal, 

untuk memudahkan aktivitas transaksi penawaran jual dan beli di bursa efek. Online trading 

ini memudahkan para investor untuk bertransaksi kapan pun dan dimana pun melalui perangkat 

yang terhubung ke internet sehingga memudahkan investor dalam proses pengambilan 

keputusan terkait investasi (Negara & Febrianto, 2020). 

Risiko Investasi 

Risiko investasi adalah ketidakpastian yang terkait dengan pengembalian (return) dari 

suatu investasi, baik yang menguntungkan maupun yang merugikan. Dalam konteks pasar 

modal, risiko ini berkaitan dengan fluktuasi harga saham, obligasi, atau instrumen keuangan 

lainnya yang dapat mempengaruhi keuntungan atau kerugian yang diterima oleh investor. 

Alasan untama seseorang untuk berinvestasi adalah untuk memperoleh keuntungan. Dalam 

manajemen investasi keuntungan ini disebut return. Tujuan seorang investor adalah untuk 

meningkatkan return sambil memperhatikan risiko investasi yang harus dihadapi. 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian ini: 

H1: Pelatihan Pasar Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi di pasar 

Modal. 

H2: Kemajuan Teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi di pasar 

modal. 

H3: Risiko Investasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap minat investasi di pasar 

Modal. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang mendapatkan data dari penyebaran 

kuisioner google form secara online. Populasinya adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis (FEB) di Bandar Lampung. Metode penentuan sampel yang digunakan yaitu 

berdasarkan Hair et al., (2017) yang merekomendasikan sampel minimal 5-10 kali variabel 

indikator. Menurut Hair et al., (2017) ukuran sampel sebesar 100 atau lebih besar. Maka 

perhitungan sampel yang dipakai 
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N = (5-10) x 20 Indikator 

= 10 x 20 

= 200 Responden 

Penelitian ini menggunakan kriteria penentuan sampel yaitu responden berusia 21- 40 

Tahun dan termasuk kedalam mahasiswa FEB di Bandar Lampung. Penelitian ini 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS dengan data kuisioner (skala likert rentang nilai 1-5). 

Alat Uji yang digunakan adalah uji validitas dan uji realibilitas yang digunakan untuk 

menguji kuisioner, serta menggunakan uji asumsi klasik dan uji regresi berganda yang 

digunakan untuk membuktikan seberapa besar pengaruh masing-masing variabel (Ghozali, 

2011). Berikut merupakan persamaan pada penelitian ini: 

Y = α + b1X1 + b2X2 +b3X3 +e 

Berikut ini merupakan definisi operasional variabel: 

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel. 

No Variabel Indikator 

1 Peatihan Pasar Modal(X1) 1. Pelatihan Pasar Modal 

2. Pengetahuan Investasi 

3. Media 

4. Narasumber 

5. Materi 

6. Ketertarikan 

(Novia et al., 2022) 

2 Kemajuan 

Teknologi (X2) 

1. Kemudahan Dalam berinvestasi 

2. Kemudahan dalam memperoleh informasi 

3. Memahami online tranding 

4. system 

5. Menghemat waktu 

(Driantama et al., 2022) 

3 Risiko 

Investasi (X3) 

1. Risiko Kerja 

2. Risiko Keuangan 

3. Risiko Fisik/Keaman an 

4. Risko Sosial 

5. Risiko Psikologis 

6. Risiko Waktu 

(Herdjiono, 2022) 

4 Minat Inveestasi (Y) 1. Keeinginan untuk berinveestasi di pasar moedal diwaktu 

yang akan datang. 

2. Beerniat untuk beerinveestasi di pasar moedal di waktu 

yang akan datang 

3. Beereencana untuk beerinveestasi di pasar moedal di 

waktu yang akan datang 

4. Beerinveestasi dipasar moedal dalam waktu deekat 

5. Meendoeroeng teeman dan keeluarga untuk 

beerinveestasi di pasar moedal. 

(Driantama et al., 2022) 

 

Sumber: Data diolah (2025) 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 4. Data Responden Menurut Asal Universitas. 

No Asal Universitas Frekuensi 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 Universitas Teknokrat Indonesia 82 41% 

2 Universitas Lampung 41 20,5% 

3 UIN Raden Intan Lampung 12 6% 

4 Universitas Bandar Lampung 28 14% 

5 Universitas Darmajaya 28 14% 

6 Universitas Mitra Lampung 1 0,5% 

7 Politeknik Negeri Lampung 4 2% 

8 Universitas Muhammadiyah Lampung 4 2% 

Total 200 100% 

Total responden yang ada pada penelitian ini sejumlah 200 responden yang terdiri dari 

mahasiswa FEB di Bandar Lampung yang didapatkan dari hasil penghimpunan data melalui 

kuesioner pada google form secara online terkait data responden yang dikumpulkan menurut 

jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, dan apakah responden telah atau belum mengikuti mata 

kuliah investasi pasar modal serta apa ada pihak yang mempengaruhi keputusan investasi. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas. 

Variabel Indikator Item Rhitung Rtabel Keterangan 

 

Pelatihan Pasar 

Modal (X1) 

Pelatihan pasar modal X1.1 0,851 0,116 Valid 

Pengetahuan investasi X1.2 0,842 0,116 Valid 

Media X1.3 0,848 0,116 Valid 

Narasumber materi X1.4 0,863 0,116 Valid 

Ketertarikan X1.5 0,844 0,116 Valid 

 

 

Kemajuan 

Teknologi (X2) 

Kemudahan dalam 

berinvestasi 

X2.1 0,831  

0,116 

Valid 

Kemudahan dalam 

memperoleh informasi 

X2.2 0,869  

0,116 

Valid 

Memahami online tranding 

system 

X2.3 0,875  

0,116 

Valid 

Menghemat waktu X2.4 0,843 0,116 Valid 

 

 

 

Risuko 

Risiko Kerja X1.1 0,855 0,116 Valid 

Risiko Keuangan X1.2 0,849 0,116 Valid 
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Investasi (X3) Risiko Fisik/Keamanan X1.3 0,825 0,116 Valid 

Risko Sosial X1.4 0,849 0,116 Valid 

Risiko Psikologis X1.5 0,845 0,116 Valid 

Sumber: data diolah peneliti, 2025 

Tabel 5 menyajikan informasi mengenai validitas data yang ditunjukkan dengan 

membandingkan antara nilai rhitung dengan rtabel, uji validitas mendapatkan hasil bahwa 

seluruh item pernyataan variabel yang ada dalam daftar yaitu pelatihan pasar modal 

(X1),kemajuan teknologi (X2), risiko investasi (X3) dan minat investasi (Y) mempunyai nilai 

R-hitung > R-tabel. Yang artinya pernyataan penelitian yang dipakai dianggap valid dan 

menunjukkan bahwa data tersebut layak untuk diteliti lebih lanjut. 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas. 

Variabel Cronbach’ Alpha Keterangan >0,60 

Pelatihan Pasar Modal (X1) 0,903 Reliabel 

Kemajuan Teknologi (X2) 0,876 Reliabel 

Risiko Investasi (X3) 0,922 Reliabel 

Minat Investasi (Y) 0,866 Reliabel 

Sumber: data diolah peneliti, 2025 

Berdasarkan pada Tabel diatas didapatkan hasil yaitu Cronbach’s Alpha untuk seluruh 

variabel memiliki nilai yang lebih besar dari 0,6 artinya variabel penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini reliabel. 

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji T). 

 

Variabel 

Unstandardizied 

Coefficientd 

 

 

T 

 

 

Sig. Nilai B 

Constanta (ɑ) 1,727 1,950 0,053 

Peatihan Pasar Modal (X1) 0,289 9,352 0,000 

Kemajuan Teknologi (X2) 0,410 10,896 0,000 

Risiko Investasi (X3) 0,261 10,125 0,000 

Dependent Variable: Minat Investasi 

Sumber data: diolah oleh peneliti 2025 

 

Tabel 8. Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2). 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 ,835a ,697 ,693 

Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

Nilai Adjusted R Square senilai 0,693 terlihat pada tabel koefisien determinasi. Minat investasi 

merupakan variabel dependen, dan faktor lain yang tidak diteliti pada analisis ini, yaitu senilai 

30,7%. 
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Pengaruh pelatihan pasar modal terhadap minat investasi di pasar modal pada 

mahasiswa di Bandar Lampung 

Temuan dari analisis yang dilakukan menyatakan bahwa pengaruh pelatihan pasar 

modal yang diteliti secara parsial memiliki nilai thitung > ttabel (9,352 > 1,658). Ditentukan 

nilai Sig senilai 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa minat mahasiswa berinvestasi 

berpengaruh secara signifikan oleh pelatihan pasar modal di Bandar Lampung. Secara statistik 

ada keterkaitan positif dan signifikan antara pelatihan pasar modal dan keinginan calon investor 

untuk berivestasi. Semakin banyak atau semakin berkualitas pelatihan yang diikuti oleh 

mahasiswa mengenai pasar modal, maka semakin tinggi pula minat calon investor untuk 

berinvestasi. Pelatihan mengenai pasar modal dan seminar-seminar investasi khususnya yang 

mengenai pasar modal merupakan bentuk pembelajaran bagi individu yang terlibat yang 

kemudian akan menumbuhkan minat bagi individu tersebut (Tandio & Widanaputra, 2020). 

Pelatihan semacam ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga pengalaman 

praktis yang meningkatkan saya percaya diri mahasiswa untk muali berinvestasi. Kepercayaan 

diri dari pemahaman yang baik akan mengurangi rasa rakut untuk mulai berinvestasi. Individu 

yang mendapatkan pelatihan pasar modal, maka  cenderung ingin melakukan investasi daripada 

individu yang tidak mendapatkan pelatihan sama sekali. Oleh karena itu dari pelatihan tersebut 

seseorang memperoleh ilmu baru, masukkan maupun saran dalam melakukan investasi (Nisa 

& Octavia, 2024). 

Jika dikaitkan dengan Theory Of Planned Behavior yang mana terdapat komponen 

subyektif, dimana ketika seseorang yang dapat dipercaya memberi saran atau dorongan melalui 

pengetahuan dan pengalaman akan membentuk niat atau minat seseorang untuk bertindak. 

Darmawan & Japar, (2020) Pelatihan bermanfaat untuk memberikan pengetahuan kepada 

mahasiswa, dosen, dan masyarakat umum tentang investasi di pasar modal Indonesia, tidak 

hanya secara umum tetapi juga memberikan cara-cara teknis untuk merinvestasi. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian Novia et al., (2022) dan Hijratain et al., (2023) 

menyatakan pelatihan pasar modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi.  

Terdapat lima pernyataan dan lima indikator yang menjadi variabel pelatihan pasar 

modal dalam survei tersebut. Pernyataan “Pelatihan berlangsung menarik dan tidak 

membosankan” dengan total 50% responden menyetujuinya. Hal ini menunjukkan bahwa 

pelatihan pasar modal merupakan sarana edukatif yang efektif dalam meningkatkan minat 

investasi mahasiswa. Hal ini menjadi rekomendasi bagi pihak kampus , galeri investasi maupun 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk terus menyelenggarakan dan meningkatkan edukasi yang 

memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada individu tentang berbagai aspek pasar 
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modal, termasuk bagaimana berinvestasi di saham, obligasi, dan instrument keuangan lainnya, 

baik itu melalui seminar, workshop, atau kursus yang berfokus pada investasi dan keuangan 

secara rutin dan terstuktur. 

Pengaruh kemajuan teknologi pada minat investasi di pasar modal pada mahasiswa di 

Bandar Lampung 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, variabel kemajuan pada minat 

investasi di pasar modal pada mahasiswa di Bandar Lampung yang telah di uji secara parsial 

menghasilkan nilai thitung > ttabel (10,896 > 1,658) dengan tingkat Sig 0,00 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi presepsi mahasiswa terhadap kemajuan teknologi seperti 

kemudahan akses aplikasi, informasi digital, dan sistem keamanan transaksi maka akan 

semakin tinggi pula minat investor untuk berinvestasi. Teknologi juga merupakan salah satu 

faktor yang mendukung proses permainan saham / sekuritas sehingga dengan adanya teknologi 

semakin memberi kemudahan dalam melakukan proses investasi (Ainiyah & Indrarini, 2022). 

Dengan adanya teknologi informasi dan komunikasi yang canggih, investor kini dapat dengan 

mudah mengakses informasi tentang saham, perusahaan, kondisi pasar, dan analisis keuangan 

secara realtime melalui berbagai platform online dan aplikasi. Online trading memudahkan 

para investor untuk dapat bertransaksi dimana pun dan kapan pun menggunakan perangkat 

yang dapat mengakses internet sehingga memudahkan investor dalam pengambilan keputusan 

berinvestasi (Ortega & Paramita, 2023). Kemudahan yang dihadirkan melalui layanan tersebut 

sangat diharapkan akan memberikan dampak dalam peningkatan minat investasi masyarakat 

terkhusus mahasiswa sebagai calon investor yang dapat dikatakan kalangan melek teknologi. 

Semakin mudah investasi dilakukan, maka semakin tinggi minat seseorang dalam berinvestasi 

(Driantama et al., 2022). Jika dikaitkan dengan Theory Of Planned Behavior menunjukkan 

bahwa niat berptilaku dapat diberi pengaruh oleh kontrol prilaku, dimana mengacu pada 

persepsi kemudahan atau kesulitan melakukan prilaku. Kemudahan yang dirasakan oleh pelaku 

pasar dengan fasilitas sistem informasi online trading memungkinkan semakin banyak 

masyarakat (investor) untuk mengalihkan modal uangnya di pasar modal (Negara & Febrianto, 

2020). 

Terdapat empat pernyataan dan empat indikator yang menjadi variabel kemajuan 

teknologi dalam survei tersebut. Pernyataan “menurut saya dengan adanya online trading 

system membuat proses investasi lebih cepat dan mudah” dengan total 56% responden 

menyetujuinya. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi seperti online tranding, 

informasi keuangan digital serta kemudahan akses terhadap pasar modal membuat mahasiswa 
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lebh tertarik untuk mencoba investasi, teknologi dapat menghilangkan hambatan geografis dan 

prosedural yang dulunya menjadi kendala bagi investor pemula. 

Pengaruh risiko investasi pada minat investasi di pasar modal pada mahasiswa di Bandar 

Lampung 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, variabel risiko investasi pada minat 

investasi di pasar modal pada mahasiswa di Bandar Lampung yang telah di uji secara parsial 

menghasilkan nilai thitung > ttabel (10,125 > 1,658) dengan tingkat sig 0,000 < 0,05. Dari nilai 

uji t menyatakan adanya pengaruh yang signifikan tetapi karena arah pengaruh yang ditemukan 

berlawanan arah dengan hipotesis, maka hipotesis penelitian ditolak. Temuan ini bertentangan 

dengan hipotesis awal yang yang menduga bahwa semakin tinggi risiko investasi, makan 

semakin rendah minat investasi mahasiswa. Oleh karena itu hipotesis ketiga ditolak dan dari 

hasil tersebut menunjukan bahwa variabel risiko investasi berdampak positif dan signifikansi 

pada minat investasi di pasar modal pada mahasiswa di Bandar Lampung. Hasil ini didukung 

dengan analisis yang dilaksanakan Ompusunggu & Sisdyani, (2024) dan Kusumawati et al., 

(2022) menunjukan hasil penelitiannya bahwa risiko investasi memberikan pengaruh positif 

terhadap minat investasi. Pengaruh ini terjadi karena risiko investasi mendorong para investor 

untuk mempelajari lebih lanjut tentang investasi, sehingga calon investor dapat membuat 

keputusan investasi yang lebih tepat (Nurdiana et al., 2024). Risiko selalu berbanding lurus 

dengan return, artinya semakin tinggi potensi return suatu investasi maka semakin tinggi pula 

risiko investasi tersebut, sebaliknya semakin rendah potensi return suatu investasi maka 

semakin tinggi pula risiko investasi tersebut (Kusumawati et al., 2022). 

Pada penelitian Supriyanto et al., (2019) mengemukakan bahwa bahkan di antara 

investor dengan kepribadian yang sama, jumlah risiko yang bersedia calon investor ambil 

mungkin sangat bervariasi karena sifat subjektif dari preferensi risiko. Jika dikaitkan dengan 

Theory of Planned Behavior yang mana terdapat komponen sikap terhadap prilaku, dimana 

seseorang akan belajar dan melakukan penilaian atas sesuatu sehingga dapat dikatakan 

kecenderungan seseorang untuk menilai atau sikap berisiko dalam membuat keputusan 

beriinvestasi. Mahasiswa yang memiliki sikap positif terhadap investasi meskipun sadar akan 

adanya risiko dapat tetap memiliki minat tinggi. Mahasiswa tidak lagi sepenuhnya menghindar 

risiko, melaikan mampu menerimanya sebagai bagian dari proses investasi. Selama investor 

memiliki kendali atas keputusan investasi yang diambil ini menjadi indikasi berani 

menggambil risiko dan percaya diri dalam menghadapi tantangan finansial.  

variabel risiko investasi yang tersusun dari 6 indikator dan 6 pernyataan “Berinvestasi 

di pasar modal menimbulkan ketimpangan sosial karena calon investor yang mempunyai modal 
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besarlah yang berkuasa” dengan total 51% responden menyetujuinya. Hal ini mengndikasikan 

adanya persepsi bahwa pasar modal dipandang sebagai sistem yang tidak sepenuhnya inklusif 

atau adil. Meskipun responden menyadari ketimpangan tersebut hal ini tidak menurunkan 

minat investasi secara signifikan, bahkan risiko secara umum berpengaruh positif terhadap 

minat investasi. Dengan demikian meskipun sebagian mahasiswa menyadari adanya 

ketimpangan kekuasaan dipasar modal, tnamun tidak menghalangi minat calon investor untuk 

berivestasi. Hal ini menunjukkan bawah mahasiswa tidak hanya menilai investasi dari sisi 

keadilan structural tetapi juga mempertimbangkan potensi keuntungan, akases teknologi dan 

pelatihan pasar modal. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Menurut hasil analisa yang telah dilaksanakan tentang pengaruh pelatihan pasar modal 

(X1), kemajuan teknologi (X2) dan risiko investasi (X3) terhadap minat invetasi (Y) di pasar 

modal pada mahasiswa Bandar Lampung. Responden pada analisis ini yaitu berjumlah 200 

responden. Oleh karena itu didapatkan simpulan yaitu: 

Hasil analisis uji secara parsial (uji t) membuktikan pelatihan pasar modal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat investasi di pasar modal pada mahasiswa di Bandar 

Lampung. Hasil analisis uji secara parsial (uji t) membuktikan kemajuan teknologiberpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat investasi di pasar modal pada mahasiswa di Bandar 

Lampung. Hasil analisis uji secara parsial (uji t) membuktikan bahwa risiko investasi 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan pada minat investasi di pasar 
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